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Abstrak
 

Latar belakang: Infeksi COVID-19 pertama kali terjadi di Wuhan, China pada 19 Desember 2019 hingga

ditetapkan sebagai pandemik global oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020. Di Indonesia kasus pertama

yang terkonfirmasi ditemukan pada tanggal 2 Maret 2020 dan sejak saat itu kasus COVID-19 semakin

meningkat hingga mencapai 2.983.830 pada 21 Juli 2021. Pada kondisi melonjaknya kasus COVID-19 di

dunia khususnya Indonesia telah menjadikan modalitas radiografi toraks sebagai salah satu penunjang

diagnosis maupun sebagai parameter perkembangan kondisi klinis pasien. Negara Italia dan Inggris

menggunakan radiografi toraks sebagai lini pertama di triage untuk penentuan tatalaksana awal,  karena

pemeriksaan RT-PCR memakan waktu cukup lama. Selain itu, pasien kritis yang tidak dapat dimobilisasi

untuk pemeriksaan CT scan toraks dipilih untuk dilakukan pemeriksaan radiografi toraks menggunakan

portable X-ray. Kondisi tersebut membuat negara Italia mengembangkan sistem skoring toraks Brixia untuk

memantau perkembangan klinis pasien yang dirawat di rumah sakit. Karena sistem skoring toraks Brixia

belum pernah digunakan sebagai prediktor untuk memperkirakan perjalanan penyakit pada pasien COVID-

19, maka penelitian ini akan menilai skoring tersebut sebagai prediktor perkembangan klinis pasien COVID-

19.

Metode: Penelitian ini merupakan studi kasus-kontrol menggunakan 48 data sekunder berupa sistem skoring

toraks Brixia dari radiografi toraks yang diambil dari Picture archiving and communication system (PACS),

serta data klinis dalam jangka waktu dua minggu pertama berupa anamnesis, pemeriksaan fisik dan

penunjang lainnya pada pasien COVID-19 terkonfirmasi di RSCM periode Maret 2020 – Juli 2021.

Hasil: Rerata skoring toraks brixia antara kelompok klinis perburukan dan perbaikan tidak bermakna

signifikan (p > 0,05), sehingga tidak dapat menilai titik potong skoring toraks Brixia. Namun didapatkan

perbedaan rerata yang signifikan (p < 0,05) antara skoring toraks Brixia dengan kondisi akhir klinis hidup

dan meninggal, yaitu didapatkan rentang skor di awal perawatan 7,8 – 16,6 dapat mengarah ke kondisi klinis

kritis bahkan kematian di akhir perawatan. Selain itu juga didapatkan perbedaan rerata (p < 0,05) antara

interval onset gejala dengan kelompok gejala klinis perburukan dan perbaikan pada pasien COVID-19.

Kesimpulan: Sistem skoring toraks Brixia tidak dapat dijadikan prediktor dalam menentukan perkembangan

klinis perburukan atau perbaikan pada pasien COVID-19, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai parameter

tunggal dalam tatalaksana pasien. Namun secara tidak langsung skoring ini dapat memprediksi kondisi akhir

ke arah hidup atau meninggal dikaitkan juga dengan interval onset gejala. Hal ini terjadi karena kondisi

klinis perburukan maupun perbaikan disebabkan oleh proses perjalanan penyakit yang masih berlangsung

sesuai onset gejala, serta daya imunitas individu yang bervariasi.
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